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Abstract: Based on the pretest results, the average student learning outcome was 41.33 with all
students scoring below the Minimum Completeness Criteria (KKM). Considering the percentages,
it can be said that the level of student learning outcomes before using the time token cooperative
learning model is relatively low. Furthermore, the average Posttest score is 82.83, indicating that
after using the time token cooperative learning model, students have better learning outcomes
compared to before. Based on the Homogeneity test, the significant value is 0.698. According to the
predetermined criteria, if the sig value > 0.05, the data is said to have homogeneous variance. In this
case, it is observed that 0.698 > 0.05. Therefore, it can be concluded that the data has the same
characteristics or is homogeneous. After fulfilling the normality and homogeneity tests, the
hypothesis test continues. From the students' test results, the t-value obtained is 23.718 and the t-
table value is 2.069. Thus, t-value > t-table = 23.718 > 2.069, indicating that Ho is rejected and Ha
is accepted, indicating that there is an influence of the time token cooperative learning model on
students' learning outcomes compared to conventional learning.

Keywords: Time Tokenl, learning outcomes.

Abstrak: Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata hasil belajar siswa 41,33 dengan seluruh
siswa mendapat nilai di bawah KKM. Melihat persentase yang ada dapat dikatakan bahwa
tingkat hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time
token tergolong rendah. Selanjutnya, nilai rata-rata hasil Posttest adalah 82,83 jadi setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time token mempunyai hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
time token. Berdasarkan uji Homogenitas dipengaruh nilai signifikan 0,698. Berdasarkan
kriteria yang sudah ditentukan bahwa apabila nilai sig > 0,05 maka data dikatakan memiliki
variansi yang homogen. Dalam hal ini terlihat bahwa 0,698 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut memiliki karakteristik yang sama atau homogen. Setelah
uji normalitas dan uji homogenitas telah terpenuhi sehingga dilanjutkan pada uji hipotesis.
Dari hasil tes peserta didik diperoleh thiung Sebesar 23.718 dan tine Sebesar 2,069 Dengan
demikian thiung > tper = 23.718> 2,069 yang artinya H, ditolak dan H, diterima yang
menandakan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe time token
terhadap hasil belajar siswa dengan pembelajaran biasa (konvensional).

Kata kunci: Model Time Token, Hasil belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana yang memegang peranan penting dalam suatu
negara karena melalui pendidikan akan lahir generasi penerus negara yang
diharapkan dapat membawa perubahan bagi negara itu sendiri atau biasa disebut

agent of change. Untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas,
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diperlukan pula pendidikan yang berkualitas, baik dari segi sarana dan prasarana,
maupun dari segi kualitas pembelajaran. Adapun upaya pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia yaitu dengan perbaikan kurikulum,
pembelian buku pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana sekolah dengan
pemberian dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah), dan peningkatan kualitas
tenaga pengajar melalui PPG (Profesional Program Pendidikan untuk Guru).

Selain upaya-upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan
mutu pendidikan, kontribusi dari tenaga pendidik juga sangat dibutuhkan yaitu
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satunya dengan mengadakan
inovasi pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.
Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran yaitu faktor internal
dan faktor eksternal, faktor internal yaitu faktor-faktor yang berasal dari masing-
masing indvidu yang meliputi keadaan fisiologis dan psikologis peserta didikseperti
kesehatan jasmani, kecerdasan, motviasi serta minat belajar siswa, sedangkan
faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar indvidu yang meliputi
lingkungan, materi yang dipelajari serta guru/pengajar. Pada jenjang pendidikan
dasar terdapat 8 mata pelajaran yang wajib diajarkan sesuai dengan yang telah
diatur dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 yang menyatakan bahwa kurikulum
SD/MI memuat 8 mata pelajaran inti. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional,
pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan-perbaikan peningkatan mutu
pendidikan pada berbagai jenjang.

Namun, fakta di lapangan belum menunjukkan hasil yang maksimal. Salah
satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas hanya
diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, tanpa dituntut
untuk memahami informasi yang diingat untuk menghubungknnya dengan
kehidupan sehari-hari. Sistem belajar mengajar guru harus berusaha agar proses
belajar mengajar mencerminkan dua arah, yaitu bukan semata-mata memberikan
informasi tanpa mengembangkan kemampuan mental, fisik dan penampilan diri.

Akan tetapi, proses beajar mengajar di kelas harus dapat mengembangkan cara

112
Program Studi PendidiRan qurn Sekolah Dasar
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar



JUKESDA vol, 04, No, 02 ORtober 2023
JURNAL KEGURUAN SEKOLAH DASAR P-ISSN : 2684-859F
E-ISSN : 2829-F059

belajar siswa untuk mendapatkan,mengola, menggunakan dan mengkomunikasikan
apa yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari pada saat ini dan masa
mendatang. Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru harus mampu memilih
model serta strategi pembelajaran yang tepat, karena cara guru dalam memilih
model dan strategi yang tepat sangatlah mempengaruhi kelancaran proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa, tidak semua siswa dalam kegiatan belajar
mengajar mampu berkonsentrasi dalam waktu lama.

Daya serap siswa terhadap materi yang disampaikan juga bermacam-
macam. Ada siswa yang menyerap informasi dengan cepat, ada juga yang sedang
dan bahkan ada yang lambat. Karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar guru
harus memiliki model yang efektif agar siswa mampu mencapai tujuan belajar yang
diharapkan. Mengenai tujuan belajar yang diharapkan, guru harus mampu
menerapkan model pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam semua mata
pelajaran, termasuk dalam melaksanakan pembelajaran tematik.

Pembelajaran tematik adalah sebuah pembelajaan yang dikemas kedalam
bentuk tema yang melibatkan beberapa mata pelajaran yang disajikan dalam satu
wadah yang terpadu. Pembelajaran tematik merupakan salah satu dari model-model
pembelajaran yang dipadukan/terpadu (integrated instruction) yang merupakan
suatu sistem pembelajaran yang menekankan pada siswa, baik secara indviidual
maupun secara kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip
keilmuan secara holistic, bermakna, dan autentik. Pembelajaran tematik melibatkan
beberapa mata pelajaran dalam standar kompetensi yang dimediai oleh satu tema.

Berdasarkan hasil pra- penelitian di UPTD SD Negeri 122353 Pematang
Siantar yang berlokasi di daerah JIn. Sisingamangaraja, Pematang Siantar diketahui
bahwa permasalahan peserta didik adalah hasil belajar siswa pada pembelajaran
tematik masih sangat rendah. Di samping itu dalam proses pembelajaran guru
kurang mampu menumbuhkan semangat dan motviasi siswa dalam menerima
pelajaran yang diberikan, serta sumber pengetahuan dalam proses pembelajaran
masih didominasi oleh guru sehingga siswa jarang beperan aktif. Selain itu banyak
siswa yang tidak berani dalam mengemukakan pendapatnya dan kurang
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru pada saat proses pembelajaran
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berlangsung. Kegiatan pembelajaran lebih ditandai dengan kegiatan menyimak,
menghafal, merangkum. Akibatnya banyak siswa yang merasa bosan pada saat
proses pembelajaran. Masalah-masalah yang di atas berdampak pada hasil belajar
siswa. Berikut ini adalah data nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA dan IPS
kelas VI UPTD SD Negeri 122353 Pematang Siantar.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen,
yaitu jenis Pre Eksperimental Design. Desain ini belum merupakan eksperimen
sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh
ternadap terbentuknya variabel dependen. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yaitu jenis One Group Pretest-Posttest Design Sampel yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI B UPTD SD Negeri
122353 Pematang Siantar, Kecamatan Siantar Barat , Kota Pematang Siantar.
Jumlah keseluruhan siswa kelas V1 yaitu 24 siswa, yang dimanaterdiri dari siswa
laki-laki berjumlah 16 orang dan siswa perempuan berjumlah 8 orang,
HASIL PEMBAHASAN

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
suatu instrument. Untuk menguji validitas dilakukan menggunakan Ms.Exel 2010,
butir soal dikatakan valid jika nilai r nitung > I tabel, dengan taraf signifikansi 5% atau
0,05. Dalam menentukan r tne dapat dilihat pada tabel r product moment

Berdasarkan hasil tersebut nilai hasil uji reliabilitas yang diperoleh adalah
sebesar 0,860035. Jika koefisien (r11) > 0,6 atau 0,7 atau dibandingkan dengan raper
(Poduct Moment) dikatakan reliabel. Uji Reliabilitas dapat dilihat pada (lampiran
12).

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Standar Deviasi (s) 7,238095
S? 42,40740
Koefisien Reliabilitas (r11) 0,860035
ltabel 0,374
Kesimpulan Reliabel

(Sumber: Output MS. excel 2010)
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Analisis uji tingkat kesukaran butur soal digunakan untuk menguji soal-soal
tes dari segi kesukarannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk
ketegori sukar, sedang dan mudah Berdasarkan pengolahan data SPSS maka soal
yang tergolong mudah sebanyak 11 soal yaitu soal nomor 1, 3, 6, 7, 15, 21, 22, 24,
25, 29, 30. Sedangkan soal yang tergolong sedang sebanyak 19 soal yaitu soal
nomor 2, 5, 6, 8, 11, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 29, 30.

Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal untuk membedakan antara
kelompok siswa memiliki nilai tinggi dan rendah. dari 30 butir soal tergolong dalam
kategori baik sebanyak 13 butir soal, sebanyak 15 butir soal yang cukup dan
sebanyak 2 butir soal yang jelek.

Pretest diberikan pada tanggal 17 Oktober 2023 dikelas VI B UPTD SD
Negeri 122353 Pematang Siantar. Ketuntasan hasil belajar siswa dinilai
berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70. sebelum diberikan
perlakuan siswa diberikan pretest pada awal pembelajaran, ada 24 siswa

mendapatkan nilai tidak lulus yang telah di tentukan dengan nilai rata-rata 41,33.

Grafik 1. Prertest
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Berdasarkan grafik distribusi frekuensi nilai Pretest kelas VI B diperoleh Nilai
tertinggi adalah 60 dan nilai terendah 28 diperoleh rata-rata (mean) sebesar 41,33
dengan standar deviasi sebesar 7,335.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat setelah diberikannya Perlakuan dengan

menggunakan model pembelajaran time token nilai siswa meningkat dengan rata-rata
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posttest sebesar 82,83 dengan nilai posttest terendah adalah 72 dan yang tertinggi adalah
100.

Berdasarkan grafik distribusi frekuensi nilai Pretest kelas VI B diperoleh nilai
terendah 72 diperoleh rata-rata (mean) sebesar 82,83 dengan standar deviasi sebesar
8,792 dimana 1 siswa yang mendapatkan nilai tertinggi adalah 100 dan 2 siswa
memperoleh nilai terendah adalah 72.

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
berdistribusi atau tidak. Pada Uji Normalitas ini menggunakan bantuan program SPSS
24 dengan program kolmogrow-Smirnov. Data pengambilan keputusan pada uji ini
yaitu: a. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal

b. Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 2 Uji Normalitas Pretest
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest 197 24 017 927 24 .082

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Postest 174 24 .059 .933 24 115

a. Lilliefors Significance Correction
(Sumber: Outpout SPSS21)
Berdasarkan tabel 4.9 dan tabel 4.10 di atas pada output One Sample Kolmogrov-

Smirvow Test dapat diketahui bahwa sampel 24 orang siswa. Sig (2-Tailed) 0,107.
Sedangkan pada nilai uji normalitas yaitu 0,059. Jika probolitas > 0,05 itu artinya data
dikatakan normal.

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.

152 1 46 .698
(Sumber: Output SPSS21)
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa taraf signifikan sebesar 0,152 >
0,05 maka data bersifat homogeny. Berarti bahwa taraf signifikansi lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians data bersifat homogen.
Adanya perbedaan pembelajaran dengan pembelajaran yang di atas didapatkan bahwa

nilai signifikansinya lebih dari 0,05 artinya data tersebut homogen.

Table 4 Hasil Uji Hipotesis
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-

Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper T df |tailed)

Pair Postest | 41.500 8.572 1.750 | 37.880 | 42.120 | 23.718 | 23 | .000
]_ -
Pretest

(Sumber: olahan data excel )

Berdasarkan tabel 4.13 di atas didapatkan thitung = 23.718 dengan tingkat

signifikan (2-tailed) 0,000 probaliras signifikan < 0,05 thitung > ttabel = 23.718> 2,069

maka H, ditolak dan Ha diterima. Penjelasan ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh

model pembelajaran kooperatif tipe time token terhadap hasil belajar siswa pada

Subtema 2 globalisasi dan manfaatnya kelas VI B di UPTD SD Negeri 122353
Pematang Siantar.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil data yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka
penulis mengambil beberapa simpulan sebagai berikut :

1. Bahwa hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan seluruh siswa belum
mencapai KKM. Namun setelah diberikan perlakuan hasil belajar siswa seluruh
siswa mencapai KKM.

2. Bahwa berdasarkan hasil uji hipotesis dengan taraf signifikansi = 0,05 dan ttapel
sebesar 2,069 , thitung Sebesar 23.718. Dengan demikian thitung > travel (23.718>

2,069), maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dalam model pembelajaran

117
Program Studi PendidiRan qurn Sekolah Dasar
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar



JUKESDA vol, 04, No, 02 ORtober 2023
JURNAL KEGURUAN SEKOLAH DASAR P-ISSN : 2684-859F
E-ISSN : 2829-F059

tipe time token terhadap hasil belajar siswa kelas VI pada subtema 2 globalisasi
dan manfaatnya di UPTD SD Negeri 122353 Pematang Siantar.
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